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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan temuan yang diuraikan sebelumnya, penelitian ini 

menyimpulkan bahwa interaksi komunikatif yang efektif berperan krusial dalam 

membangun pemahaman kolektif, memperkuat relasi, serta mendorong perubahan 

positif dalam dinamika komunitas, khususnya di Seminari Tinggi St. Paulus Ledalero. 

Komunikasi tidak hanya berfungsi sebagai alat pertukaran informasi, tetapi juga 

sebagai fondasi untuk menciptakan ikatan emosional dan spiritual yang mendalam 

dalam ranah sosial, keagamaan, maupun akademik. Di tengah perkembangan teknologi 

digital, muncul tantangan baru seperti praktik phubbing yang berpotensi mengganggu 

interaksi langsung dan menurunkan kualitas hubungan antarpribadi di lingkungan 

komunitas. 

Studi ini mengungkap bahwa pendekatan komunikatif Yesus dalam dialog 

dengan perempuan Samaria (Yoh. 4:1-26) menawarkan paradigma ideal untuk 

membangun relasi yang holistik. Melalui sikap empati, inklusif, dan transparan, Yesus 

mampu melintasi batasan budaya dan status sosial, memulai dialog dengan 

penghargaan penuh terhadap martabat lawan bicara. Pola komunikasi transformatif ini 

menjadi inspirasi bagi komunitas seminari dalam menanggapi kebiasaan phubbing 

yang menggerus keintiman hubungan antarmanusia. 

Fenomena phubbing di kalangan para frater Ledalero terbukti mengganggu 

otentisitas interaksi. Penggunaan gawai secara berlebihan selama komunikasi tatap 

muka berisiko mengurangi fokus pada lawan bicara, melemahkan ikatan emosional, 

dan mengikis rasa kebersamaan. Meneladani prinsip komunikasi Yesus yang 

menekankan kehadiran utuh, kesediaan mendengar, dan pengakuan atas nilai manusia, 

dapat menjadi solusi strategis. Komunikasi efektif ala Yesus tidak hanya bertumpu 

pada pertukaran verbal, tetapi juga pada keterlibatan emosional dan penghayatan 

bersama. 
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Dengan mengadopsi model ini, komunitas Seminari Tinggi St. Paulus Ledalero 

berpeluang mengembangkan budaya dialog yang mengedepankan kepekaan sosial, 

kesadaran akan keberadaan sesama, serta ruang diskusi yang kolaboratif. Transformasi 

budaya komunikasi ini diharapkan dapat meminimalisasi efek negatif phubbing 

sekaligus memperkuat relasi interpersonal melalui interaksi yang lebih manusiawi dan 

bermakna. 

 

5.2 Saran 

 Untuk mengatasi tantangan phubbing dan memperkuat kualitas komunikasi di 

Seminari Tinggi St. Paulus Ledalero, diperlukan pendekatan holistik yang melibatkan 

aspek edukasi, praktik, dan kebijakan. Berikut adalah rekomendasi yang dapat 

diimplementasikan secara bertahap: 

 

5.2.1 Efektivitas Bimbingan Rohani dan Edukasi Digital sebagai Upaya 

Mengatasi Phubbing 

Langkah pertama yang perlu diperkuat dalam mengatasi phubbing di 

lingkungan Seminari Tinggi Ledalero adalah bimbingan rohani personal dengan Bapa 

Rohani. Meskipun bimbingan rohani ini sudah menjadi bagian dari formasi di 

Ledalero, perlu adanya penguatan dan efektivitas dalam pelaksanaannya, terutama 

untuk membantu para frater merefleksikan secara mendalam dampak penggunaan 

gawai terhadap kehidupan rohani dan relasi komunitas. Dalam pertemuan-pertemuan 

personal ini, Bapa Rohani berperan sebagai pendamping batin yang menuntun frater 

mengenali kecenderungan distraksi termasuk phubbing sebagai tantangan spiritual 

yang nyata dalam zaman digital. Melalui proses refleksi, dialog, dan peneguhan rohani, 

frater diajak untuk membangun kesadaran penuh akan pentingnya kehadiran utuh, baik 

dalam doa maupun dalam kehidupan bersama. 

Selain memperkuat bimbingan rohani, institusi seminari juga perlu 

mengembangkan program edukasi digital yang sistematis dan kontekstual. Program ini 

dapat berupa workshop bulanan atau seminar interaktif yang melibatkan psikolog 

komunikasi serta tokoh spiritual untuk menjelaskan bagaimana ketergantungan pada 
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gawai bisa mengikis kualitas relasi interpersonal. Salah satu metode yang efektif adalah 

simulasi interaksi “sebelum dan sesudah phubbing”, agar peserta mengalami langsung 

dampak perubahan fokus dan kedalaman komunikasi akibat gangguan digital. 

Sebagai pelengkap, penyusunan panduan etika digital juga sangat penting. 

Panduan ini dapat mencakup larangan menggunakan ponsel selama momen-momen 

penting komunitas, seperti makan bersama, ibadat harian, atau diskusi komunitas. 

Regulasi ini bersifat membangun, bukan menghukum ditujukan untuk menanamkan 

semangat komitmen bersama dalam mengutamakan kehadiran fisik dan emosional satu 

sama lain. 

Dengan mengintegrasikan bimbingan rohani yang efektif, edukasi digital yang 

menyentuh kesadaran, dan panduan komunitas yang jelas, upaya mengatasi phubbing 

akan menjadi lebih menyeluruh. Kesadaran yang tumbuh dari dalam diri, diperkuat 

oleh pendampingan spiritual dan dukungan komunitas, menjadi dasar transformasi 

nyata dalam hidup bersama di seminari. 

 

5.2.2 Pelatihan Mendengarkan yang Aktif sebagai Fondasi Komunikasi Pastoral 

 Kemampuan mendengar secara aktif perlu dijadikan sebagai keahlian utama 

yang dikembangkan secara terus-menerus. Seminari dapat merancang kegiatan retret 

komunikasi rutin setiap tahun, di mana para frater diajak mengkaji narasi interaksi 

Yesus dengan perempuan Samaria sebagai contoh dialog yang mendorong perubahan 

positif. Dalam retret tersebut, peserta dapat berlatih teknik mendengar tanpa memotong 

pembicaraan, merumuskan pertanyaan yang mendorong refleksi, serta memberikan 

tanggapan penuh pengertian melalui simulasi interaksi berbasis skenario.  

 Pendekatan pendampingan spiritual secara personal juga dapat dikombinasikan 

dengan pembuatan catatan refleksi komunikasi, tempat frater mendokumentasikan 

pengalaman mereka dalam menyimak rekan komunitas dan menghubungkannya 

dengan nilai-nilai iman. Aktivitas kolaboratif dalam kelompok kecil, seperti forum 

diskusi tanpa gangguan gawai, bisa dimanfaatkan untuk melatih ketekunan dan kejelian 

dalam memahami pesan lisan maupun bahasa tubuh. Dengan membiasakan praktik 

mendengar yang holistik, komunitas tidak sekadar mengurangi kebiasaan phubbing, 
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tetapi juga menanamkan dasar-dasar pelayanan pastoral yang mengedepankan 

keautentikan relasi di kemudian hari.  

 

5.2.3 Integrasi Nilai Kristiani dalam Kurikulum Komunikasi Modern 

Agar calon imam siap menghadapi tantangan era digital, kurikulum seminari 

perlu diperkaya dengan mata kuliah yang menggabungkan prinsip komunikasi Kristen 

dan psikologi media. Contohnya, mata kuliah “Komunikasi Pastoral di Era Digital” 

dapat mengajarkan strategi menyeimbangkan penggunaan teknologi dengan interaksi 

langsung, serta teknik membangun relasi bermakna di tengah distraksi gawai. 

Pembelajaran bisa dilakukan melalui studi kasus nyata, seperti analisis dampak media 

sosial terhadap kehidupan rohani atau simulasi konseling pastoral dalam situasi “krisis 

perhatian”. Kolaborasi dengan praktisi pastoral yang berpengalaman dalam 

menghadapi generasi digital juga akan memperkaya perspektif para frater.  

Selain itu, proyek sosial seperti pendampingan remaja di paroki-paroki dapat 

menjadi laboratorium praktik, di mana frater belajar menerapkan komunikasi ala Yesus 

sambil menyadari bahaya phubbing dalam pelayanan. Dengan demikian, nilai-nilai 

kristiani tidak hanya diajarkan secara teoritis, tetapi menjadi kerangka berpikir dalam 

menghadapi realitas komunikasi kontemporer. 

 

5.2.4 Menyeimbangkan Pembatasan dan Pemanfaatan Teknologi melalui Ruang 

Relasi dan Aktivitas Komunitas 

Seminari Tinggi Ledalero tidak menolak kehadiran teknologi, tetapi berupaya 

menggunakannya secara bijaksana dan kontekstual. Salah satu wujud pendekatan ini 

adalah dengan menyelenggarakan lomba-lomba game online antar unit sebagai bagian 

dari perayaan pesta keluarga (Family Day). Game-game populer seperti Mobile 

Legends, PUBG, Free Fire, Dream League Soccer (DLS), dan permainan daring 

lainnya dapat dijadikan mata lomba resmi yang menunjukkan bahwa komunitas 

religius pun mampu mengapresiasi perkembangan teknologi, sambil tetap menjaga 

nilai-nilai kebersamaan dan sportivitas. Kegiatan ini bukan hanya sebagai hiburan, 
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tetapi juga sarana membangun relasi, kerja sama tim, serta menunjukkan bahwa 

teknologi dapat menjadi alat pemersatu, bukan hanya sumber distraksi. 

Namun, agar relasi yang lebih mendalam dan bermakna tetap dapat tumbuh, 

Ledalero juga perlu menciptakan ruang-ruang bebas teknologi yang berfungsi sebagai 

“laboratorium relasi”. Lingkungan fisik seminari dapat diatur secara strategis, dengan 

menghadirkan zona interaksi manusiawi seperti ruang rekreasi, kapel, dan 

perpustakaan yang diberi penanda visual inspiratif bertema keheningan, refleksi, atau 

kebersamaan. Zona-zona ini menjadi tempat di mana para frater dapat berlatih hadir 

secara utuh tanpa interupsi digital. 

Pada momen tertentu, seperti saat makan bersama atau ibadat malam, 

komunitas dapat membuat kesepakatan kolektif untuk menyimpan perangkat 

elektronik. Ini bukan bentuk pelarangan kaku, tetapi merupakan undangan untuk 

mengalami kembali keintiman komunikasi tatap muka, yang hangat dan penuh 

perhatian. 

Untuk memperkuat kebersamaan, kegiatan seperti nonton film bersama, 

rekreasi lintas unit, hingga camping di luar komunitas dapat diselenggarakan secara 

rutin. Kegiatan ini menjadi ruang alami untuk mempererat relasi, membangun 

kepercayaan, dan merawat persaudaraan yang tulus. Selain itu, praktik seperti “Sabat 

Digital” mingguan, di mana komunitas berhenti sejenak dari teknologi dan berfokus 

pada interaksi langsung, dapat menjadi bagian dari ritme formasi yang membentuk 

kedalaman batin dan relasi sejati. 

Agar tetap relevan dan kontekstual, komunitas juga dapat mengadakan refleksi 

dan evaluasi berkala untuk mendengar pengalaman para anggotanya. Hasil dari dialog 

ini menjadi dasar untuk menyempurnakan kebijakan dan kreativitas dalam mengelola 

ruang bebas teknologi serta pemanfaatan teknologi yang sehat. 

Dengan demikian, Ledalero menciptakan keseimbangan antara penggunaan 

teknologi yang cerdas dan pembentukan karakter relasional, menjadikan ruang dan 

waktu komunitas sebagai tempat bertumbuh dalam semangat persaudaraan, 

kesederhanaan, dan keterbukaan hati sejalan dengan teladan Yesus dalam menjalin 

relasi manusiawi yang otentik. 
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5.2.5 Kolaborasi dengan Komunitas Luar sebagai Bentuk Refleksi Praktis 

Sebagai langkah lanjutan, seminari dapat menjalin kemitraan dengan lembaga 

pendidikan atau komunitas lokal untuk menguji efektivitas strategi komunikasi yang 

telah diterapkan. Misalnya, mengadakan program pertukaran frater dengan biara-biara 

yang telah berhasil mengurangi ketergantungan teknologi, atau mengorganisir 

pelatihan komunikasi antar generasi di paroki. Pengalaman ini tidak hanya memperluas 

wawasan frater tentang kompleksitas komunikasi di dunia nyata, tetapi juga menjadi 

cermin untuk mengevaluasi sejauh mana praktik phubbing masih memengaruhi 

dinamika internal seminari. Dengan demikian, upaya mengatasi phubbing tidak 

berhenti pada lingkungan seminari, tetapi menjadi bagian dari misi membangun budaya 

komunikasi yang manusiawi di tengah masyarakat. 

Dengan menjalankan rekomendasi ini secara konsisten dan adaptif, Seminari 

Tinggi St. Paulus Ledalero tidak hanya akan menjadi contoh komunitas yang tanggap 

terhadap tantangan digital, tetapi juga pusat pembentukan calon pemimpin gereja yang 

mahir dalam komunikasi transformatif, sebuah warisan yang berakar pada teladan 

Yesus dan sangat relevan sepanjang zaman. 

 

5.2.6 Saran bagi Para Formator dalam Menanggapi Fenomena Phubbing 

 Sebagai pendamping utama dalam proses formasi, para formator memiliki 

peran yang sangat penting dalam membantu para formandi menghadapi tantangan 

relasional di era digital, termasuk fenomena phubbing yang semakin sering terjadi di 

komunitas religius. Untuk itu, para formator perlu mengambil pendekatan yang tidak 

semata-mata bersifat larangan atau pembatasan, tetapi lebih menekankan 

pendampingan yang membangun kesadaran, dialog, dan kedewasaan batin. Dalam 

konteks ini, kisah komunikasi Yesus dengan perempuan Samaria di sumur Yakub (Yoh 

4:1–42) yang telah diuraikan dalam Bab IV, memberikan inspirasi mendalam. Yesus 

hadir secara utuh, membuka ruang dialog yang personal dan menyentuh inti hidup 

perempuan itu, tanpa menghakimi atau langsung melarang. Pendekatan ini 

menggambarkan bahwa perubahan sejati lahir dari perjumpaan yang menyentuh hati 

dan menyadarkan, bukan sekadar dari aturan luar. 
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 Dengan meneladani cara Yesus berkomunikasi, para formator diharapkan 

menjadi pribadi yang menghadir secara penuh dalam relasi dengan formandi, mampu 

mendengarkan dengan empatik, dan membangun komunikasi yang menyentuh 

kedalaman pribadi. Langkah-langkah praktis yang bisa diambil antara lain dengan 

memberikan teladan penggunaan teknologi yang seimbang, menghadirkan ruang 

dialog reflektif dalam komunitas, serta mendorong formandi membuat komitmen 

pribadi terhadap waktu bebas gawai. Selain itu, para formator dapat menginisiasi 

kegiatan komunitas yang bersifat membangun relasi langsung seperti olahraga 

bersama, kerja tim, rekreasi, maupun pelayanan sosial, yang secara tidak langsung 

mengurangi ketergantungan terhadap ponsel. Dengan semangat formasi yang humanis 

dan relasional, para formator tidak hanya mengawasi perilaku para formandi, tetapi 

menjadi pendamping jiwa yang membentuk pribadi seimbang agar mampu hadir secara 

utuh bagi sesama dan bagi Allah. Melalui pendekatan ini, pembinaan terhadap 

phubbing menjadi bagian dari pembentukan karakter relasional dan spiritual, bukan 

semata-mata proyek kedisiplinan teknis. 
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